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Pilkada Bekasi Dalam Dilema
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AbstrakBerlangsungnya pemilihan langsung kepaladaerah di Indonesia masih meninggalkanpersoalan yang rumit, diantaranya masihmaraknya dinamika patron-klien dalampemilihan yang didasari oleh transaksi danjaringan kuasa yang dibangun oleh pemilihdan calon, peneliti ingin meneliti dinamikapatron-klien yang terjadi pada pemilihankepala daerah Kabupaten Bekasi. Penelitianini menggunakan pendekatan kualitatifdengan metode deskriptif untukmenggambarkan karakteristik pemilih sertafaktor-faktor yang mempengaruhi perilakupemilih pada Pilkada Kabupaten Bekasi.Hasil penelitian yang didapatkan adalahhubungan calon dengan pemilih dibangunatas dasar ketidaksamaan dimana calonmerawat suara dengan material ygdiberikan, disamping itu calon jugamemanfaatkan pelapisan kekayaan danjejaring pada kelompok tani. Hal ini jugamembantah teori sosiologi politik, yangternyata tidak berlaku pada masyarakatKabupaten Bekasi.

Kata kunci: Patron-Klien, Perilaku Pemilih,Sosiologi Politik

Bekasi Election in Client Patron's
Dilemma: Between Political Sociology and

Rational Voters

Abstract
The ongoing direct election of regional
leaders in Indonesia still leaves complicated
issues, including the still rampant patron-
client dynamics in elections based on
transactions and power networking
conducted by voters and candidates,
researchers want to examine the patron-
client dynamics that occur in the Bekasi
District elections. This study uses a
qualitative approach with descriptive
methods to describe the characteristics of
voters and the factors that influence voter
behavior in Bekasi District Election. The
research results obtained are relationship
between voters and candidate built on
inequality where candidate treat the votes
with materials, besides candidates making
use of wealth coating and network among
group of rarmers. It also refutes the theory of
political sociology, which apparently does not
apply to the people of Bekasi Regency.
Keywords: patron-client, voters behavior,
sociology politics

mailto:gil.pas2000@gmail.com
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&&&&&2685-8096
http://u.lipi.go.id/1565920262


JSPG: Journal of Social Politics and Governance E-ISSN 2685-8096 || P-ISSN 2686-0279
Vol.2 No.1 Juni 2020

19

A. PENDAHULUANSejak terbukanya kerandemokratisasi di Indonesia lewatreformasi tahun 1998, Indonesia mulaimengenal pemilihan langsung.Pemilihan langsung dilangsungkan diIndonesia pada tahun 2004 dimanamasyarakat Indonesia memilih wakilnyadi parlemen sekaligus memilihpresidennya secara langsung. Hal yangtidak pernah terjadi saat orde baruberkuasa yang membawa dampak arusdemokratisasi ke pelosok-pelosokdaerah di Indonesia.Namun, legacy orde baru yangberlangsung selama 32 tahun tidak sertamerta menghilang dengan adanyareformasi tahun 1998 dan pemilihanlangsung tahun 2004 terhadap sistemsosial masyarakat Indonesia yang sangatpatronase atau istilah yang sangatumum di era orde baru adalah asalbapak senang (ABS). Banyak orang yangmenganggap istilah patron-klien sebagaisuatu kesamaan, tetapi itu memilikimakna yang berbeda (Edward, 2013),patronase berasal dari sumber dayamaterial yaitu masyarakat menimbangaspek keuntungan dan kerugian untukmendukung suatu partai politik ataufigur seseorang, sedangkan clientelismeberasal dari aspek relasi kekuasaanseseorang yang memiliki ciri sebagaiberikut : patron (status sosial yang lebihtinggi) berjejaring dengan klien (statusyang lebih rendah), face to face dansaling melakukan hubungan timbal balik,dapat bervariasi dalam konten, tujuan,dan petunjuknya seiring dengan waktu.

Demokrasi di negara-negara Asiaselatan khususnya Indonesia memilikitantangan yang sangat berat dari masihbanyaknya ketidaksetaraan (inequality)kedudukan dalam demokrasi yangdiantaranya disebabkan masihkentalnya budaya patronase danklientelisme. Ada beberapa contohistilah yang serupa dengan patron-kliendari segi penerapannya di lapangan dinegara Asia Tenggara, di Filipina dikenalsebagai klan dan bossism, di Thailanddikenal dengan istilah vote canvassersdan broker jaringan, dan bahkan diMalaysia justru partai politik yangmenjadi patron di sana.(Edward, 2013)Patron-klien di Indonesia dalamdemokrasi sangat kental dirasakan saatpemilihan umum, baik di tingkat lokal(pilkada) maupun di tingkat nasional(pemilu). Pola patron-klien selainmembawa efek buruk terhadap pemilihitu juga berpengaruh terhadap kinerja didalam tubuh parpol atau kandidat itusendiri. Di dalam struktur tim suksessuatu parpol atau kandidat terdapatbanyak orang yang bergabung denganmotivasi yang berbeda, ada individuyang tergabung karena aspek kedekatandengan kandidat atau parpol tertentu(activist brokers), ada individu yangtergabung karena semata-mata untukmencari materi atau motivasi mencarikerja (clientelist brokers), dan yangterakhir untuk mencari materi dalamkonteks jangka pendek (opportunist
brokers).Ketiga motivasi individu untukterlibat di dalam struktur parpol atau
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kandidat di atas memiliki konsekuensiterjadinya semacam pengutipan atauperampokan (predation) seperti banyakkasus kandidat memberikan sejumlahuang untuk menghidupi mesin partaijuga tim suksesnya, tetapi banyakpengutipan-pengutipan yang terjadi dilapangan oleh broker-broker sehinggauang yang diperuntukkan untukkepentingan kampanye tadi tidaksampai untuk tujuannya, selainterjadinya pengutipan/perampokan jugasangat rentan terjadinya pengkhianatan(defection), seseorang yang bergabungdalam suatu struktur tim sukses parpolatau kandidat yang didasari olehkepentingan materi sangat rentan untukmencari materi yang lebih besar,sehingga jika individu tersebutmenemukan yang lebih besar maka,parpol atau kandidat yang sedangdiusungnya akan ditinggalkan danberalih kepada parpol atau kandidatyang memiliki materi (dana) yang lebihbesar. Selain berpengaruh terhadapparpol atau kandidat, secara lebih besarpola patron-klien sebenarnyaberdampak buruk bagi masyarakatpemilih itu sendiri. Karena kandidatyang memiliki materi lebih banyakmampu untuk membeli suara pemilihsehingga pemilih yang memilihnyamemenangkannya dan kandidattersebut tentu mendapat legitimasi daripemilihan langsung tersebut, legitimasiyang didapat dari membeli suaramemungkinkan kandidat tidak wajibuntuk memberikan akuntabilitas

(mengartikulasikan danmengagregasikan kepentingan rakyatkepada kebijakan publik), kemudianterputusnya relasi antara pejabat publikdan rakyat setelah pemilu berakhir danterputusnya relasi tersebut berimplikasiterputusnya relasi kebijakan publikdengan rakyat sehingga kebijakan yangterjadi adalah kebijakan yang biaselit.(Edward, 2013)Pola patron-klien secarakontekstual telah meruntuhkan teorisosiologis, seperti penelitian Ansyari,dkk. (Ansyari, 2019) yang meneliti suarapartai Golkar pada pemilihan legislatifdi Kabupaten Tanah Datar. Secarasosiologis Kabupaten Tanah Datardidominasi oleh agama islam yangmasyarakatnya sangat religius, selain itucorak kebudayaan masyarakat jugakental dipengaruhi oleh ajaran islam.Partai Golkar yang memiliki ideologinasionalis nyatanya mampu meraupsuara yang besar di kabupaten inibahkan mengalahkan partai-partai yangberideologi islam. Partai golkar dapatmemelihara suara karena selainmemiliki jejaring sayap-sayap partaiseperti kelompok tani, angkatan muda,dan adat. Partai ini juga menjaga relasipatron klien dengan memanfaatkanpelapisan status social yang ada padaKabupaten Tanah Datar yang masihsangat kental. Orang yang bergelar
Datuak atau Ninik Mamak adalah orangyang disegani dan memiliki suara didalam lembaga Kerapatan Adat Nagari(KAN) yang memiliki andil yang besardalam pemilihan ketua adat, dan partai
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Golkar memiliki afiliasi yang kuat pada
Datuak atau Ninik Mamak tersebut.Pada masyarakat yang masihdikuasai oleh dominasi kultur, tentu sajaaspek pemilih rasional (rational choice)dalam masyarakat masih belum menjadipilihan, pendekatan yang seringdigunakan dalam masyarakat yangdidominasi kultur adalah pendekatansosiologis atau sosio kultural.Kabupaten Bekasi sebagai lokasi yangingin penulis bahas merupakan daerahpinggiran kota Jakarta yang mayoritaspenduduknya merupakan suku Betawi,Suku Betawi yang menetap di pinggirankota terkenal sangat religius dan banyakterpengaruh oleh patron keagamaanyaitu sosok Kiai atau pemuka agama.Pada penelitian ini peneliti inginmengemukakan sejauh mana pengaruhpola patron-klien pada masyarakatBetawi Pinggir yang menetap di Bekasidalam Pemilihan Bupati (Pilbup) BekasiTahun 2012.
B. TEORI (Literature Review)Ada beberapa perspektif yangdigunakan untuk meminimalisasikuatnya pola patron-klien, diantaranyaadalah pendekatan sosiologis atau sosialstruktural. Pada pendekatan ini dibagimenjadi dua model penjelasan yaitumodel penjelasan mikrososiologis danmakroosiologis. Dasar model penjelasanmikrososiologis berasal dari teorilingkaran sosial yang menjelaskanbahwa setiap manusia terikat dalamberbagai lingkaran sosial, contohnyakeluarga, lingkaran rekan-rekan, tempat

kerja dan sebagainya. Lazarsfedmenerapkan cara berpikir ini kepadapara pemilih. Seorang pemilih hidupdalam konteks tertentu: statusekonominya, agamanya, tempattinggalnya, tempat kerjanya dan usianyamendefinisikan lingkaran sosial yangmempengaruhi keputusan pemilih.(Dioter, 2008)Model penjelasanmakrososiologis menurut Lipset danRokan mengacu kepada konflik-konflikmendasar yang biasa muncul dimasyarakat, yang kesetimbangannyaperlu dipertahankan dalam sebuahdemokrasi. Para penulis mengacu padaklasifikasi sistem sosial Parson dimanasistem-sistem kemasyarakatan memilikidimensi fungsional dan teritorial. Padaporos teritorial, negara (pusat)dihadapkan dengan daerah (bidangpinggiran/ perifer). Poros fungsionaldibentuk oleh ekonomi di satu sisi danideologi di sisi lainnya. Konflik stereotipideal menurut model ini adalah konflikmengenai kontrol atas sistem politispada sisi atas poros teritorial, oposisilokal melawan elit nasional yangdominan di sisi bawah poros teritorial,konflik ekonomi berkenaan dengansumber daya, produksi dan laba di sisikiri poros fungsional, serta konflikkawan-lawan pada sisi kanan porosfungsional (Dioter, 2008).Pendekatan yang kedua adalahpendekatan sosial psikologis, menurutpendekatan ini persepsi dan penilaianpribadi terhadap sang kandidat atautema-tema yang diangkat (pengaruh
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jangka pendek) sangat berpengaruhterhadap pilihan pemilu yang dijatuhkan.Selain itu, “keanggotaan psikologis”dalam sebuah partai yang dapat diukurdalam bentuk variabel identifikasi partai,turut mempengaruhi pilihan pemilu, halmana merupakan hasil berbagaipengaruh jangka panjang. Oleh karenaitu keputusan pemilu masing-masingindividu secara primer tidak ditentukansecara sosial struktural, melainkan lebihmerupakan hasil pengaruh jangkapendek dan jangka panjang terhadapindividu.Pendekatan sosial psikologisberusaha untuk menerangkan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhikeputusan pemilu jangka pendek ataukeputusan yang diambil dalam waktuyang singkat. Hal ini berusaha dijelaskanmelalui trias determinan, yakniidentifikasi partai, orientasi kandidatdan orientasi isu/tema. Sementara itufaktor-faktor lainnya yang sudah adaterlebih dahulu (seperti misalnyakeanggotaan dalam kelompok sosialtertentu) dianggap memberi pengaruhlangsung terhadap perilaku pemilih. Intidasar pemikiran ini dituangkan dalambentuk sebuah variabel yakniidentivikasi partai (party identification/selanjutnya disingkat PI). Variabel inidigunakan untuk mengukur jumlahfaktor-faktor predisposisi pribadimaupun politik yang relevan bagiseorang individu. Campbell et.almengungkapkan apabila faktor-faktorpredisposisi (seperti misalnyapengalaman pribadi atau orientasi

politik) diumpamakan sebagai suatualiran yang dituangkan melewati sebuahcorong, maka PI yang merupakansemacam keanggotaan psikologi partai,dapat diumpamakan sebagai sebuahsaringan dalam corong kausal ini (funnel
of causality). (Dioter, 2008)Dalam pandangan pendekatan
rational-choice bahwa perilaku pemilihyang rasional terletak pada perhitunganbiaya dan manfaat (cost and benefit).Menurut pendekatan rational choice,yang menentukan dalam sebuah pemilubukanlah adanya ketergantunganterhadap ikatan sosial struktural atauikatan partai yang kuat, melainkan hasilpenilaian rasional dari warga yangcakap. Pada awal tahun enam puluhan,V.O Key menuding bahwa keduapendekatan untuk menerangkanperilaku pemilu yang selama ini berlaku,merendahkan rasionalitas manusia.Menurut Key, masing-masingpemilih menetapkan pilihannya secararetrospektif, yaitu dengan menilaiapakah kinerja partai yang menjalankanpemerintahan pada periode legislatifterakhir sudah baik bagi dirinya sendiridan bagi negara, atau justru sebaliknya.Penilaian itu juga dipengaruhi olehpenilaian terhadap pemerintah di masayang lampau. Apabila hasil penilaiankinerja pemerintah yang berkuasa (jugabila dibandingkan dengan pendahulunya)positif, maka mereka akan dipilihkembali. Key menilai apabila hasilpenilaiannya negatif, makapemerintahan tersebut tidak akan
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dipilih kembali. (Maxwell & Shield,2011). Keputusan pemilu sang pemilihyang rasional senantiasa berorientasikepada hasil yang dicapai partai ataukandidat tertentu dalam politik, baikhasil yang dipersepsikan maupun yangdiantisipasi. Apabila dalam model Key,yang menentukan keputusan pemiluhanyalah jumlah semua prestasi yangdicapai pemerintah, maka model-modelberikut dibedakan berdasarkan masing-masing bidang politik (Gary Jocobson,2020). Dengan demikian, maka model-model yang disebutkan terekhir dapatdipahami sebagai perkembanganspesifik lebih lanjut dari sebuah cabangpendekatan sosial psikologis, yakniorientasi isu dan penilaian terhadapkompotensi masing-masing partai dankandidat dalam memecahkanpermasalahan. Namun cakupanpembatasan terhadap issue voting dalammasing-masing model perilakupemiluyang rasional senantiasaberbeda-beda.Namun belakangan ini pemilihrasional kini mengalami pergeseranmakna dari pemilih yang menyadarikebutuhan kepentingannya sehinggamemilih partai politik atau kandidatyang memiliki kemungkinan palingbesar untuk memenuhi kepentingandari pemilih tersebut menjadi pemilihyang memilih parpol atau kandidat yangbisa memberi banyak materi dansesegera mungkin (Sukmajati, 2013).Masyarakat kini mulai mencari kandidatatau parpol yang memiliki dana besar

yang sanggup untuk memberikanmereka materi dalam waktu yangsingkat, masyarakat tidak lagi memilihberdasarkan kesamaan ideologi denganparpol atau individu, atau bergabungmenjadi suatu partisan (memilihberdasarkan identifikasi kepartaian)dalam suatu parpol tertentu.Dari beberapa pendekatanperspektif pemilih dalam menentukansuatu keputusan politik yang penulisutarakan, dalam hal kasus di Bekasipenulis ingin menggunakan perspektifsosiologi khususnya sosiologi politikuntuk membaca peristiwa politik yangterjadi di sana. Penulis beranggapanbahwa lingkungan sosiologis khususnyaorganisasi keagamaan masih sangatkental di daerah yang berpendudukmayoritas Betawi pinggiran. MasyarakatBetawi yang tinggal di pinggiran kotaJakarta disebut sebagai Betawipinggiran atau Betawi pinggir yangdalam kehidupan sosialnya masih kentaldipengaruhi oleh norma-normakeagamaan.Sosiologi politik disinimerupakan konsepsi keilmuan yangmembahas tentang kekuasaan,pemerintahan, otoritas ataupunkomando dalam struktur masyarakat.Baik itu dalam ranah lokal maupunnasional. Konsepsi Maurice Duvergerdalam karyanya ini dilandasi oleggagasan Leon Daguit, seorang ilmuanhukum perancis, dimana konsepsisosiologi politik terbangun denganadanya perbedaan antara yang
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memerintah (gouvernants) dan yangdiperintah (gouvernes). (Duverger, 2013)Sosiologi politik tersebut dengansendirinya mempercayai bahwa dalamsetiap kelompok manusia dari yangterkecil sampai dengan yang terbesar,dari sikapnya sekejap maupun yangstabil, ada orang yang memerintah danmereka yang mematuhi perintahtersebut. Perbedaan ini merupakanfakta politik yang fundamental dalamsetiap struktur masyarakat dan padatiap tingkatan sosialnya. (Duverger,2013) Pada ranah partisipasi politik,
sosiologsm approach menempatkankegiatan memilih dalam kaitannyadalam konteks kontruksi sosiologimasyarakat, dimana perilaku seseorangdalam kasus patron-klien di Bekasi iniakan terlihat dari pengaruh latarbelakang sosiologis mereka. Sikapindividu memegang peranan dalammenentukan perilaku seseorang dilingkungannya, dimana lingkungansecara timbal-balik akan mempengaruhisikap dan perilaku dengan berbagaifaktor dan akan membentuk suatuproses kompleks yang menentukanbentuk perilaku seseorang. (Azwar,2013) Untuk itu pengelompokan sosialdi institusi keagamaan semisal dipersyarikatan Muhammadiyah,Nahdatul Ulama (NU) dengan institusipondok pasantrennya merupakansesuatu yang vital dengan sosiologipolitik.Struktur sosial kemasyarakatandengan dinamika institusi

keagamaannya, kyai atau tokoh agamamemiliki pengaruh yang signifikan.Pengaruh kyai atau elit keagamaanditengah masyarakat ini menurutSunyoto Usman dibedakan menjadi duajenis kepimimpinan ; yaitu monomorphicdan polimorphic. Dimensi pengaruh iniberkaitan dengan struktur kekuasaanyang berkembang dalam kehidupanmasyarakat yang berstruktur kekuasanpluralistik. Sehingga corakkepemimpinan yang bersangkutanhanya berpengaruh pada satu bidangsaja. Sedangkan kepemimpinan yangbersifat polymorphic, lebih banyakditemukan dalam kehidupanmasyarakat yang pola strukturkekuasannya monolitik. Sehinggabanyak ditemukan pola kepemimpinan
polymorphic memiliki pengaruh dalamberbagai bidang sekaligus. (SunyotoUsman, 2014)
C. METODEPenelitian ini menggunakanpendekatan Kualitatif dengan metodedeskriptif. Pendekatan kualitatifdiperlukan untuk dapat menggalifenomena dan dinamika sosialkemudian data dianalisis secara induktifmulai dari mengupas bagaimanastruktur sosial masyarakat betawipinggir di Kabupaten Bekasi yangbersifat khusus hingga ke permasalahanyang sifatnya umum seperti bagaimanastruktur sosial masyarakat betawipinggir dapat mempengaruhi referensimemilih mereka atau ada faktor lainyang dapat mempengaruhi pemilih,
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serta upaya penulis untuk menafsirkansetiap data yang didapatkan.Pengambilan data dilakukandengan metode wawancara denganmasyarakat betawi pinggir KabupatenBekasi yang menjadi konstituen padapilkada Kabupaten Bekasi 2012 dan2017. Agar data yang didapatkan lebihlengkap dan menyeluruh, metodeobservasi juga digunakan dalampenelitian ini. Informan yang dipilihharus memiliki kualifikasi yaitumenguasai data, informasi atau faktadari suatu objek penelitian (Bungin,2015).Triangulasi dilakukan untuk mengujikeabsahan data, data yang didapatkanakan dikomparasikan dengan data lainsebagai pembanding seperti hasildokumentasi, penelitian lain dengantema yang sama, serta teori lain yangrelevan dengan penelitian ini.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Suku Betawi Bekasi dan Patron-

KlienSuku Betawi merupakan salahsatu suku yang menetap di Jakarta dankota-kota yang berada di sekitarnyayaitu Tangerang, Depok, Bogor, danBekasi, berdasarkan klasifikasinya sukuBetawi dapat dibedakan menjadi tiga,yaitu Betawi Tengah, Betawi Udik danBetawi Pinggir. Betawi tengah adalahpenduduk Betawi yang bermukim didaerah kota, sebagian dari merekamasih menganut pola gaya hidup tempodulu seperti resepsi perkawinan,lebaran, khitanan, maupun dalam

kehidupan bersosialisasi masyarakatnya.Berdasarkan tingkatan ekonomi, orangBetawi yang tinggal di tengah-tengahkota Jakarta dibedakan menjadi oranggedong dan orang kampung. Oranggedong dianggap tidakmerepresentasikan keBetawian merekaoleh orang kampung, sedangkan orangkampung dianggap kehadiran merekasebagai orang kampung merupakansuatu tradisi.Yang kedua adalah BetawiPinggir, adalah penduduk Betawi yangbermukim di pinggiran kota Jakarta.Sebenarnya mereka adalah berasal dariBetawi tengah yang terkena dampakarus modernisasi dan urbanisasisehingga terusir dari tengah kota kepinggir kota karena mereka menjualtanah mereka di kota dengan hargamahal dan membeli tanah di pinggirankota dengan harga yang murah. JikaBetawi tengah sangat superior dalamarti di dalam latar belakang sosialekonomi dari kelompok Betawi yanglain, sedangkan Betawi pinggir dikenalsebagai paling superior dalampendidikan agama dari kelompokBetawi yang lain. Orang Betawi Pinggirmenyekolahkan anak-anaknya kepesantren sebagai pendidikan formalmereka. Itu sebabnya orang Betawimenolak bila mereka dianggaptertinggal dalam arti pendidikan biladibandingkan dengan kelompok lainnyadi Indonesia, yang benar adalah merekamempunyai bentuk pendidikan yangberbeda dengan suku lainnya.
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Walaupun orang Betawi Tengahmenempuh pendidikan formal diSekolah Umum, pendidikan agamamenurut mereka merupakan bagianyang sangat penting didalam kehidupanmereka. Proses bermasyarakat orangBetawi Tengah ini tidak dapatdipisahkan dari pola kehidupanberagama. Proses sosialisasi ini telahmembentuk kehidupan ber agamasebagai bagian dari kehidupan merekasehari-hari.Yang terakhir adalah Betawi Udik,ada dua tipe Betawi Udik, yaitu merekayang tinggal di daerah bagian UtaraJakarta dan bagian Barat Jakartamaupun Tangerang, mereka sangatdipengaruhi oleh kebudayaan Cina. Danlainnya adalah mereka yang ditinggal disebelah timur maupun di Selatan Jakarta,Bekasi dan Bogor yang sangatdipengaruhi oleh kebudayaan Sunda.Mereka umumnya berasal dari kelasekonomi bawah yang pada umumnyalebih bertumpu pada bidang pertanian.Taraf pendidikan mereka sangatlahrendah bila dibandingkan dengan tahappendidikan yang dicapai oleh orangBetawi Tengah dan Betawi Pinggir.Peran agama Islam dalamkehidupan sehari-hari orang BetawiUdik berbeda dengan peran agamaIslam di antara orang Betawi Tengahdan Betawi Pinggir di mana pada keduakelompok Betawi terakhir tersebutagama Islam memegang peran yangamat sangat penting dan menentukandalam tingkah laku pola kehidupanmereka sehari-hari. Perlu dicatat bahwa

kini telah terjadi perubahan dalampekerjaan dan pendidikan di antaraorang Betawi Udik di mana secaraperlahan-lahan tingkat dan polapekerjaan mereka mendekati polapekerjaan dan pola pendidikan orangBetawi Tengah dan Betawi Pinggir.Jika dilihat dari pola bagaimanaBetawi Tengah, Pinggir dan Udikmemiliki relasi yang kuat terhadap nilai-nilai religiusitas dan pola pendidikandan mata pencaharian yang sudah relatifsetara satu dengan lainnya makakonsekuensi dari sikap politikmasyarakat betawi memiliki kesamaandiantara ketiganya. Yaitu dapatdimobilisasikan dalam relasi patron-klien berdasarkan kepentingan mereka.Dalam penelitian Fadiyah dan Zakiyahmenyebutkan bahwa setidaknya adalima hubungan patron-klien yang terjadiantara masyarakat Betawi dengan calongubernur DKI Jakarta, sehinggamasyarakat Jakarta secara sukarela maumemberikan suaranya kepada calontersebut. Diantaranya adalah (1) Saranadasar subsistensi yaitu pola hubunganyg didasarkan jasa yang dapat dideliveroleh calon, (2) Jaminan krisis subsistensiyaitu calon dapat merawat keresahanyang menjadi permasalahan klien, (3)Perlindungan yaitu calon dapatmenjamin keamanan dari klien, (4)Pengaruh, dan (5) Jasa koletif patronyaitu jaminan kesejahteraan kepadaklien. (Dina, Fadiyah; Ummi, 2018)
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2. Sosiologi Politik vs Kepentingan
EkonomiDaerah yang menjadi perhatiandalam tulisan ini adalah KecamatanTarumajaya, Kabupaten Bekasi yangmayoritas penduduknya merupakansuku Betawi. Dari klasifikasi sukuBetawi yang dibahas sebelumnya, sukuBetawi yang tinggal di KecamatanTarumajaya, Kabupaten Bekasitergolong sebagai Betawi Pinggir yangtinggal persis di perbatasan denganJakarta. Kecamatan Tarumajaya daripengamatan yang kami lihat di lapanganbeberapa bagian terdiri dari perumahanelit di dalam komplek Kota HarapanIndah dan tentu saja kebanyakan yangtinggal di sini adalah pendatang dariJakarta dan sekitarnya, dan adabeberapa bagian yang terdiri daripemukiman-pemukiman kumuh yangrawan banjir.Dari dua kelurahan yang penulisteliti dari kecamatan Tarumajaya,penelitian dilakukan pada bulanDesember 2012 bersama lembagasurvey Charta Politika. Adalah bagiandari survei nasional pemilihan presidenyang diadakan selama kurun waktu2012, kebanyakan masyarakatmenganggap pentingnya agama dalammengatur kehidupan mereka, dankebanyakan dari mereka juga tergabungdalam organisasi keagamaan yaituNahdlatul Ulama (NU), kemudian datayang lain juga menyebutkan bahwamereka sangat menghormati pemimpinatau pemuka agama yang ada di sana.Dari data-data yang disebutkan di atas

tentu saja penulis beranggapan bahwamasyarakat Kecamatan Tarumajaya,Kabupaten Bekasi sangat dipengaruhiperspektif sosiologis dalam menentukanpilihan politiknya di dalam pemilihanumum, hal ini dapat dilihat apalagipatron mereka yaitu Kyai dan pemukaagama juga memiliki sumber dayamateri yang mumpuni selain jugakemampuan kepemimpinan kharismatikyang mereka miliki. (Ramadhan, 2012)Namun ada pertanyaan lain yangternyata cukup mencengangkanhasilnya, ternyata masyarakat di sanadalam menentukan pilihan politiknyatidak harus sama dengan tokoh agamaatau kyai di sana, mereka memangsangat menghormati sosok seorang Kyaiatau tokoh agama yang mereka anggapsebagai pemimpin agama di dalamkehidupan sosial yang religius padamasyarakat Betawi Pinggir, tetapimereka menganggap Kyai atau tokohagama yang memasuki dunia politikakan menjadi kotor dan akan terlibatdalam korupsi, mereka menginginkanKyai atau tokoh agama tetap mengurusikepentingan agama dibandingkanmengurusi perpolitikan.Pragmatisme sangat menonjolketika masyarakat menjawab merekaakan mengambil uang dari money
politics dan menganggap politik uangsebagai sesuatu yang lumrah bahkansesuatu yang seharusnya diberikan olehseorang calon pemimpin, namunmasalah pilihan mereka belum tentuterpengaruh oleh pemberian uangtersebut menurut mereka. Masyarakat
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Kecamatan Tarumajaya, KabupatenBekasi justru sangat mengharapkanapabila datang seorang kandidat ataukampanye partai di daerahnya, makakandidat atau partai tersebut akanmembagi-bagikan uang. Mereka biasamenyebut uang politik uang tersebutdengan sebutan “uang es”. Bahkanekstrimnya apabila ada kandidat ataupartai politik yang tidak membagi-bagikan uang saat datang ke daerahmereka maka masyarakat tidak akanmenganggap kedatangan kandidat ataupartai politik tertentu.Pola patronase yang sangatdidominasi oleh materi “uang” sepertiini tentu sangat tidak wajar apabiladiterapkan di daerah yang menganutsistem sosial yang religius, dimanapatron yang terjadi pada masyarakattersebut seharusnya adalah pemimpinagama atau kyai. Namun yang terjadipada masyarakat Betawi Pinggir yangtinggal di Kecamatan Tarumajaya,Kabupaten Bekasi sangat berbeda.Seharusnya jika sistem sosial religiusdapat mempengaruhi keputusanmemilih mereka, dimana kandidat-kandidat yang berlatar belakang agamaatau partai-partai agama seharusnyamenang pada daerah yang bercorakseperti ini.Dalam hal ini pendekatanperspektif sosiologi politik tidakberhasil untuk mengungkapkanbagaimana masyarakat yang struktursosialnya religius malah justrumengedepankan aspek rasional dalammenimbang keputusan pilihan politik

mereka, dimana dalam pandanganpendekatan rational-choiceberpandangan bahwa perilaku pemilihyang rasional terletak pada perhitunganbiaya dan manfaat (cost and benefit).Menurut pendekatan rational choice,yang menentukan dalam sebuah pemilubukanlah adanya ketergantunganterhadap ikatan sosial struktural atauikatan partai yang kuat, melainkan hasilpenilaian rasional dari warga yangcakap. Pilihan rasional yang dimaksuddisini adalah pilihan rasional yang telahbergeser maknanya menjadiperhitungan manfaat yang didapat darikandidat atau parpol yang bisadiberikan dalam waktu yang singkat dantidak memperhatikan aspek manfaatdalam jangka yang panjang.Pemilih di KecamatanTarumanegara, Kabupaten Bekasi tidakmemperdulikan lagi tata nilai yang adadi dalam lingkungan sosial merekadalam memilih suatu Kandidat ataupartai, tetapi memikirkan bagaimanamereka dapat memperoleh benefit daripartai atau kandidat dalam waktu yangsingkat. Tentu saja patron yangberkuasa di sana adalah pengusaha yangmemiliki dana banyak yang mampuuntuk membeli suara dari masyarakat.Hal ini dapat dilihat daripemenang pemilihan Bupati KabupatenBekasi pada Tahun 2012, yang keluarsebagai pemenang adalah pasanganNero atau Neneng Hasanah Yasin-RohimMintaredja yang diusung oleh partaiGolkar dan Demokrat. Neneng berasaldari kalangan pengusaha yang tentu saja
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memiliki materi yang cukup untukberkompetisi sebagai calon Bupati diKabupaten Bekasi. Sebagai anak dariseorang pengusaha beras Nenengmemiliki jejaring yang luas darikelompok-kelompok tani yang ada diBekasi, kelompok tani tersebut dijagakebutuhannya seperti alokasi pupuk dandistribusi hasil pertanian termasuklahan-lahan mereka yang tersebar luasyang disewakan untuk pertaniansehingga memiliki ketergantungan yangtinggi terhadap keluarga Neneng.Dari beberapa warga yang kamiwawancara partai pengusung Neneng-Rohim sering ke daerah mereka dansangat sering mengadakan acara yangujung-ujungnya membagikan uangkepada masyarakat, tentu sajamasyarakat senang karena partaipengusung Nero dianggap sangat dekatdengan rakyat dan mau membagi-bagi“uang es” kepada mereka, masyarakattidak lagi mempedulikan seperti apananti pemimpin yang mereka pilih,mereka hanya berpikir bagaimanamereka mendapatkan uang di saat masakampanye dan pada saat itu merekadapat membeli kebutuhan pokok yangmereka butuhkan.Dan kandidat terkuat (incumbent)yang kalah berasal dari partai yangberideologi agama yaitu PKS dan PPP.Pada pendekatan sosiologis, masyarakatyang menganut sistem sosial yang religiakan mempengaruhi keputusan pilihanpolitik anggota masyarakatnya sesuaidengan sistem sosial yang ada, tetapidalam kasus ini partai yang berbasis

agama yaitu PKS yang berasal dariIkhwanul Muslimin dan organisasikeagamaan lain serta PPP yang berasaldari Nadlatul Ulama yang memiliki basisyang kuat di kalangan masyarakatBetawi Pinggir dan organisasikeagamaan lain tidak mampu melawanrasionalitas warga yang menginginkankesejahteraan dalam waktu yang singkat,dalam penelitian penulis menyimpulkanbahwa masyarakat sudah terpatronpada figur yang memiliki sumber dayamateri yang lebih menggiurkanketimbang hanya memberikan janji saatkampanye.Jika melihat pengakuan wargayang melihat partai politik pengusungNero sering mengadakan acara sepertidangdutan di daerah mereka danmembagi-bagikan uang kepada merekasangat sejalan dengan jawaban yangdiberikan warga saat ditanyakan modelkampanye yang paling efektif menurutmereka, mereka menjawab lebih sukakandidat atau partai yang turun kemasyarakat ketimbang dengan cara lainseperti beriklan di media cetak atauelektronik maupun dengan memasangspanduk di jalan. Menurut mereka,masyarakat selain membutuhkan materiyang dibagi-bagikan oleh kandidat atauparpol, mereka juga merasa terhiburdengan suguhan hajatan dangdutanyang diadakan oleh kandidat atau parpoltersebut.
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E. SIMPULAN DAN SARAN
1. SimpulanDari kasus yang penulis amati diatas dapat diambil kesimpulan bahwatidak selamanya masyarakat yangmenganut suatu sistem sosial tertentudapat mempengaruhi pilihan politik dariindividu-individu yang berada di dalamlingkaran kehidupan sosial tersebut. Adahal-hal lain yang menjadi pertimbanganyang dapat mempengaruhi keputusanpolitik seseorang seperti faktor pemilihrasional, dimana dalam memutuskansuatu pilihan politik aspek keuntungandan kerugian dipertimbangkan danlebih baik lagi apabila dapat dirasakandalam waktu yang relatif singkat.Masyarakat sudah tidak perduli padaseperti apa calon yang mereka pilih dikemudian hari asalkan pada saatkampanye mereka bisa mendapatkankeuntungan sebesar-besarnya sehinggayang disebut dengan penghianatan danperampokan sangat terbuka sekali danpada akhirnya masyarakat akanterputus relasinya dengan pemerintahdalam hal mengakses kebijakan publik.Dalam kasus di KecamatanTarumanegara, Kabupaten Bekasi disaat lingkaran sosial yang religius sudahtidak bisa mempengaruhi keputusanpolitik anggota masyarakatnya –pendekatan sosiologis, makapendekatan pemilih rasional sangattepat untuk menggambarkan pilihanwarga yang ada di sana.Namun aspek rasional choicesendiri pun mengalami pergeseranmakna yang luar biasa, dimana

perimbangan keuntungan yang akandidapat akan dirasakan dalam jangkapanjang menjadi harus bisa diwujudkandalam waktu yang relatif singkat. Tentusaja perspektif pilihan rasional menjadimengalami perubahan makna menjadiburuk, yang sangat rentan terhadap
money politics serta kecurangan-kecurangan lain yang dapat mencederaidemokrasi itu sendiri, demokrasi yangseharusnya dapat membawa kesetaraan(equality) kedudukan di antaramasyarakat malahan menimbulkanketidaksetaraan (inequality) dimanamasyarakat sangat senang dan sukarelauntuk bertransaksi dalam pemiludengan pola-pola patron-klien,masyarakat akan memberikan suaramereka kepada kandidat atau partaiyang mampu untuk membayar mereka.
2. SaranPilihan rasional (rational choice)perlu lebih disosialisasikan lebih massiflagi terhadap warga, pendidikan pemilihdiharapkan dapat digencarkan baik olehpartai politik maupun olehpenyelenggara pemilu seperti KPU danBAWASLU sehingga penyimpanganmakna keuntungan yang didapat darimemilih yang seharusnya dapatdirasakan selama lima tahun ke depantidak terus menerus mengalami pejorasimakna yang dibelokkan menjadimenerima manfaat dari calon saatkampanye.Demokrasi akan dapat berjalansecara baik apabila masing-masingwarga memiliki kesetaraan (equality).Maka penyelenggara pemilu harus
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menyosialisasikan pemilu yang selainjujur dan adil tetapi juga setara.Kesetaraan tidak akan pernah terjadijika masih ada mental patron klienantara calon dan pemilih, dan mental inihanya bisa dirubah apabila wargamenyadari bahwa mereka memilikiperan penting dalam membangundemokrasi dan Negara, dan peranmereka ada pada suara yang merekaberikan untuk memilih pemimpin limatahun sekali.
DAFTAR PUSTAKAAnsyari, I. (2019). Analisis Patron Klien

Terhadap Kemenangan Partai
Golkar Kabupaten Tanah Datar
Sejak Reformasi.Azwar, S. (2013). Sikap Manusia dan
Pengukurannya. Yogyakarta: PusatBelajar Offset.Bungin, B. (2015). Penelitian Kualitatif.Jakarta: Kencana.Dina, Fadiyah; Ummi, Z. (2018).Menguatnya Ikatan Patronasedalam Perpolitikan Indonesia.
Journal Madani, 10(2), 75–88.https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004

Dioter, R. (2008). Studi Pemilu Empiris :
Sumber, Teori-teori, Instrumen dan
Metode. Jakarta: FnsIndonesia.Duverger, M. (2013). Sosiologi Politik.Jakarta: Rajawali Press.Edward, A. (2013). Money Politics,
Patronage, Political Networks, and
Dynamics in Southeast Asia.Yogyakarta.Gary Jocobson, J. L. C. (2020). The
Politics of Congressional Elections.The Rowman & LittlefieldPublishing Group,Inc.Maxwell, A., & Shield, T. G. (2011).
Unlocking V.O. Key Jr.: “Southern
Politics” for the Twenty-First
Century. The University of ArkansasPress.Ramadhan, G. (2012). Survei Nasional
Perilaku Pemilih 2012.Sukmajati, M. (2013). Memilih yang
Rasional. Yogyakarta.Sunyoto Usman, D. (2014). Transformasi
Demokrasi Indonesia Menuju
Perubahan yang Bermakna. 3(2),36–39. Retrieved fromhttp://repositorio.unan.edu.ni/2986/1/5624.pdf

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&&&&&2685-8096
http://u.lipi.go.id/1565920262

